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Abstrak

PELESTARIAN BUDAYA JAWA PADA FUNGSI DAN
BENTUK MASJID SAID NAUM

Oleh
Amirah Dwila Cahyarani
NPM: 2016420193

Perkembangan zaman perlahan menggeser kedudukan budaya lokal dan
tergantikan oleh budaya modern, seakan budaya lokal tidak termasuk ke dalam identitas
nasional yang patut dilestarikan. Masjid Said Naum merupakan salah satu bangunan yang
dianggap berhasil mengangkat budaya Jawa tanpa menghilangkan ungkapan modern
dalam wujudnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pelestarian nilai-nilai
budaya Jawa yang terkandung dalam fungsi dan bentuk Masjid Said Naum dengan fokus
penelitian pada aspek aktivitas, zonasi, gaya arsitektur, tatanan massa dan selubung
bangunan.

Penelitian ditinjau menggunakan teori pendekatan fungsi-bentuk-makna yang di
dukung oleh teori ordering principles, the building task serta skala bangunan. Penelitian
termasuk ke dalam lingkup penelitian kualitatif, dengan metode deskriptif-analitik dan
metode deskriptif-komparatif. Data yang dianalisa merupakan hasil observasi pada objek
studi.

Penelitian mengungkap tindak pelestarian budaya Jawa pada fungsi dan bentuk
Masjid Said Naum melalui wujud ide, system sosial dan artefak. Melalui wujud artefak,
Masjid Said Naum melakukan tindak replika-adaptasi terhadap karakteristik masjid
tradisional Jawa. Budaya berkunjung serta system sosial pada masyarakat Jawa di
preservasi dan di adaptasi untuk menyesuaikan dengan konteks eksisting. Nilai Papat
Kiblat Lima Pancer serta Memayu Hayuning Bawana di adaptasi dan di reinterpretasi
ulang sesuai dengan kondisi Masjid Said Naum. Sedangkan pada filosofi dualitas, center
serta’ Rukun Agawe Santosa Crah Agawe Bubrah terjadi tindakan preservasi dimana
makna pada filosofi tersebut di pertahankan. Nilai budaya Jawa disesuaikan dengan
konteks fungsi bangunan, yaitu masjid.

Kata-kata kunci: Pelestarian, Budaya Jawa, Arsitektur, Masjid Said Naum
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Abstract

PRESERVATION OF JAVA CULTURE IN FUNCTION AND
FORM OF SAID NAUM MOSQUE

by
Amirah Dwila Cahyarani
NPM: 2016420193

The times have slowly shifted the position of local culture and are replaced by
modern culture, as if local culture is not included in the national identity that should be
preserved. Said Naum Mosque is one of the buildings that is considered successful in
elevating Javanese culture without eliminating modern expressions in its form. This study
aims to reveal the preservation of Javanese cultural values contained in the function and
form of the Said Naum Mosque with a research focus on the aspects of activity, zoning,
architectural style, mass structure and building envelope.

The research is reviewed using the function-form-meaning approach theory which
is supported by the theory of ordering principles, the building task and building scale.
This research belongs to the scope of qualitative research, with descriptive-analytic
methods and descriptive-comparative methods. The data analyzed is the result of
observations on the object of study.

The research reveals the preservation of Javanese culture in the function and form
of the Said Naum Mosque through the form of ideas, social systems and artifacts.
Through the form of artifacts, Said Naum Mosque performs a replica-adaptation of the
characteristics of a traditional Javanese mosque. The visiting culture and social system
in Javanese society are preserved and adapted to suit the existing context. The values of
Papat Qibla Lima Pancer and Memayu Hayuning Bawana were adapted and
reinterpreted according to the conditions of the Said Naum Mosque. Whereas in the
philosophy of duality, center and Rukun Agawe Santosa Crah Agawe Bubrah, there is an
act of preservation where the meaning of the philosophy is preserved. Javanese cultural
values are adjusted to the context of building functions, namely mosques.

Keywords: Preservation, Javanese Culture, Architecture, Said Naum Mosque.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan, terdiri dari berbagai suku bangsa dan
budaya yang patut dilestarikan. Salah satu suku bangsa yang telah mengakar dan
menyebar secara luas ialah suku Jawa. Masyarakat Jawa merupakan masyarakat kuno
yang menganggap kosmologi sebagai hal esensial dalam kehidupan. Kosmologi tercermin
dalam nilai-nilai serta filosofi Jawa yang menjadi acuan bagi kehidupan sehari-hari
hingga saat ini. Nilai-nilai budaya Jawa ini diterapkan secara langsung pada aktivitas
sehari-hari serta pada arsitektur tradisional Jawa.

Di Pulau Jawa, agama Islam berkembang pesat dan menjadi pusat kekuatan
sosio-politik. Hal ini juga didukung oleh persebaran agama islam yang dilakukan oleh
wali-songo di pulau Jawa. Sejalan dengan itu, masjid sebagai rumah ibadah umat Islam
juga kian bertumbuh. Jika ditelusuri dengan lebih seksama, bentuk-bentuk masjid ini
cukup beragam, ada yang mengadaptasi nilai dari ajaran Hindu dan Budha, maupun
beradaptasi dengan lingkungan setempat. Bentuk masjid yang sudah berakulturasi dengan
budaya setempat inilah yang akhirnya menjadi ciri khas Masjid di pulau Jawa.

Seiring dengan zaman yang semakin berkembang, kebudayaan lokal perlahan
mulai terkikis oleh kebudayaan modern' dan terjadi pergeseran pada pola pikir serta
budaya di masyarakat. Hal ini secara tidak langsung berdampak pada arsitektur
tradisional Jawa karena budaya berkaitan erat dengan arsitektur lokal. Atas maksud itu,
mengadaptasi ulang kebudayaan tradisional menjadi salah satu cara untuk menjaga
identitas lokal agar tidak serta merta hilang. Salah satu contoh bangunan yang
menerapkan proses adaptasi ini adalah Masjid Said Naum karya Ardhi Moersid/Atelier
Enam. Masjid yang pernah meraih penghargaan “Honourable Mention” Aga Khan Award
for Architecture di tahun 1986 ini mengadaptasi langgam arsitektur tradisional Jawa ke
dalam langgam arsitektur modern.

Masjid seluas 400 meter persegi itu didirikan di tengah pelataran, dengan bentuk
bentuk atap tajuk dua tingkat. Salah satu keunikan yang terdapat pada bangunan ini

' Supriyatho Helmi, “Lunturnya Budaya Tradisional di Era Digital”, diakses dari
https://www.harianbhirawa.co.id/lunturnya-budaya-tradisional-di-era-digital/, pada tanggal 19 Januari 2021
pukul 20.05
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adalah bentuk tajuk pada bagian atap paling atas dirotasi sebesar 45 derajat. Komite Aga
Khan menilai bahwa Masjid Said Naum berhasil memenuhi kriteria sayembara yaitu
mampu menghadirkan nilai-nilai lokal dalam bentuk dan struktur yang kiwari.

Meskipun Masjid Said Naum tergolong ke dalam bangunan modern, namun
konsep nilai kebudayaan Jawa yang terkandung pada Masjid Said Naum tetap melekat
dan dapat dirasakan oleh masyarakat umum. Hal ini menuai pertanyaan sebab lokasi
Masjid Said Naum yang tidak berada diluar pusat kebudayaan Jawa. Oleh karena itu,
penelitian yang mengkaji pelestarian budaya jawa pada aspek bentuk (gaya arsitektur dan
tatanan) dan aspek fungsi (aktivitas dan sistem sosial) pada Masjid Said Naum, menjadi

topik penelitian yang menarik untuk diteliti.

Gambar 1.1 Masjid Said Naum
Sumber: koran.tempo.co



Gambar 1.2 Ruang Dalam Masjid Said Naum
Sumber : plongsite.wordpress.com

1.2. Pertanyaan Penelitian
Masjid Said Naum merupakan bangunan dengan unsur arsitektur tradisional Jawa
yang kental pada bangunannya, namun tetap dapat mengadopsi langgam arsitektur
modern. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana tindakan pelestarian budaya Jawa yang telah dilakukan pada
Masjid Said Naum?
2. Apa saja unsur budaya Jawa yang dapat ditemukan pada Masjid Said Naum?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja upaya pelestarian budaya Jawa
pada Masjid Said Naum dan mengetahui unsur-unsur budaya Jawa yang terkandung di

dalam Masjid Said Naum.

1.4. Manfaat Penelitian



Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat
mengenai penerapan serta pelestarian ragam budaya Jawa yang terkandung dalam Masjid
Said Naum. Selain itu, nilai pelestarian yang sudah dilakukan di Masjid Said Naum dapat
diterapkan pula pada masa yang akan datang dan menjadi sumber referensi serta
menambah kajian literatur yang sudah ada mengenai pelestarian budaya lokal pada
bangunan modern. Penelitian ini juga dapat menambah wawasan para pembaca mengenai

budaya Jawa serta penerapannya ke dalam bangunan modern.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup’ penelitian mengenai pelestarian budaya Jawa pada Masjid Said
Naum dibatasi-pada pembahasan sebagai berikut:
1. Fungsi pada Masjid Said Naum (Aktivitas, system sosial, zonasi)
2. Bentuk pada Masjid Said Naum. (Gaya arsitektur, skala, tatanan massa)
3. Penerapan kebudayaan Jawa pada Masjid Said Naum.
4. Tindakan pelestarian budaya Jawa pada Masjid Said Naum.

1.6. Kerangka Penelitian



Pelestarian Budaya Jawa pada Fungsi dan Bentuk Masjid Said Naum

|

Latar Belakang
1. Identitas budaya Jawa di Indonesia mulai terkikis dengan pengaruh modernisasi.
2. Masjid tradisional Jawa lami berbagai perubahan akibat modernisasi.
3. Masjid Said Naum sebagai contoh masjid yang melakukan pelestarian budaya Jawa ke dalam fungsi

dan bentuk-nya.

v

Rumusan Masalah

Masjid Said Naum merupakan bangunan modern yang mengadopsi karakteristik masjid tradisional

Jawa pada bangunannya.

v

Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana tindakan pelestarian budaya Jawa yang dilakukan pada Masjid Said Naum?
2. Apa saja unsur budaya Jawa yang dapat ditemukan pada Masjid Said Naum?

v

Tujuan Penelitian

Mengetahui apa saja upaya pelestarian budaya Jawa pada Masjid Said Naum dan mengetahui unsur-
unsur budaya Jawa yang terkandung di dalam Masjid Said Naum

v

Metode Pengambilan Data
Deskriptif dan Literatur Data

3. Wujud Kebudayaan Jawa

v

1. Fungsi-Bentuk-Makna (Capon)
2. Ordering Principles (DK Ching)
3. Skala Bangunan (DK Ching)

v

Pelestarian
1. Pengertian Pelestarian

|
E Arsitektur
: 2. Tindakan Pelestarian

A Y
Budaya Jawa - . Literatur Data Masjid
1. Pengertian Budaya Obasrvasi Studi Terdahulu Said Naum
2. Pengertian Budaya Jawa

Pengolahan Data

Analisis wujud pelestarian budaya Jawa pada bangunan Masjid Said Naum
menggunakan teori arsitektur, budaya & pelestarian

{

Kesimpulan

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)
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